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MOTTO 

 

Hidup Itu Penuh Warna 

"Nikmati Setiap Warna Hidupmu" 

Deni Caprianto 

 

 

 

Semakin besar ujian yang kita dapat, Semakin 

tinggi juga derajat kita dimata Tuhan 

(Gus Miftah) 

 

 

Don't worry about a thing, Cause every little thing 

gonna be alright  (Bob Marley) 
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ABSTRACT 

This research is conducted in order to analyze the affect of noise and rumor upon the 

decision that the investor of Yogyakarta will make. This research uses questionnaire for the 

investor on Yogyakarta more over on the college student. 

Population and sample are the investors who know about stock in Yogyakarta. The data 

analysis uses Uji Validtas, Ujia Reliabilitas, Uji Hipotesis, Koef  Determinasi (R2), Uji Statistik 

F, Uji Statistik T. Questionnaire that is used is 120 but only 96 fulfill the criteria. The result of this 

research shows that noise and rumor will affect significantly to the investor’s decision. The higher 

the noise and rumor will affect more to the investor in making decision. 

Keywords : Noise, Rumor, Investment decisions 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh noise dan rumor terhadap 

pengambilan keputusan investasi pada investor di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner pada para investor yang ada di Yogyakarta kususnya mahasiswa. 

Populasi dan sempel yang di ambil adalah investor yang mengetahui saham kususnya di 

Yogyakarta. Analisis data menggunakanUji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Hipotesis, Koef 

Determinasi (R
2
), Uji Statitik F, Uji Statistik t. Kuesioner yang di sebarkan berjumalah 120 tetapi 

yang memenuhi sarat berjumlah 96 kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa noise dan 

rumor berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan investor. Semakin tinggi noise 

dan rumor maka semakin berpengaruh terhadap pengambilan keputusan bagi para investor. 

Kata kunci : Noise, Rumor, Investmen decisions 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

  Keputusan investasi yang optimal hanya dapat dicapai apabila investor 

mengambil keputusan yang tepat. Pasar dikatakan mengambil keputusan yang tepat 

terhadap efek suatu peristiwa, jika keputusan yang diambilnya adalah tepat. Keputusan 

yang tepat adalah keputusan yang sesuai dengan pengaruh peristiwa terhadap nilai 

perusahaan. Untuk itu seharusnya pasar bereaksi positif terhadap peristiwa yang 

mengakibatkan naiknya nilai perusahaan atau bereaksi negatif terhadap peristiwa yang 

mengakibatkan turunnya nilai perusahaan (Puspitaningtyas, 2010).  

Nilai informasi yang berguna bagi investor secara empirik diinvestigasikan 

melalui hubungan antara data kepada publik dan perubahan harga sekuritas suatu 

perusahaan. Jika hubungannya adalah signifikan, maka bukti menunjukkan bahwa 

informasi berguna dengan rterhadap penilaian perusahaan. Agar dapat berguna, penyajian 

informasi harus dapat membantu investor memprediksikan hasil-hasil pengembalian 

investasi di masa depan Diharapkan berdasarkan informasi tersebut, investor yang 

rasional dapat membuat suatu keputusan investasi yang optimal.  

Pada kenyataanya, Setiap individu berkembang dengan memiliki perilaku 

psikologi yang berbeda-beda yang mengakibatkan kita melakukan suatu tindakan tertentu 

terhadap suatu kejadian. Perilaku ini mempengaruhi cara kita menyaring informasi yang 

kita dapat setiap harinya. Perilaku tersebut juga memberikan pengaruh terhadap cara kita 

menggunakan serta mengartikan informasi tersebut dalam mengambil keputusan. Namun 



 

  

yang kerap terjadi di pasar modal adalah terdapat gejala yang menentang konsep tersebut. 

Hal ini didasari oleh perilaku investor sebagai individu pada umumnya yang mengambil 

sikap atau tindakan yang berbeda dalam menyikapi suatu informasi baik dalam pembelian 

saham. Disisi lain berbagai penelitian di bidang pasar modal perilaku keuangan (behavioral 

finance) menyatakan bahwa terdapat beberapa penyimpangan yang terjadi yang dapat 

mempengaruhi harga saham. Penyimpangan tersebut diantaranya adalah implikasi dari 

fenomena reaksi berlebihan yaitu bahwa para pelaku pasar tidak semuanya terdiri dari 

orang-orang yang rasional dan juga tidak emosional.  

Sejatinya, behavioral finance dibangun dari dua disiplin ilmu yaitu psikologi dan 

keuangan. Behavioural finance sering didefinisikan sebagai aplikasi ilmu psikologi dalam 

memengaruhi tingkah-laku keuangan. Sebelumnya, dalam keuangan tradisional, tidak ada 

usaha untuk melihat perilaku keuangan dari sudut psikologi padahal psikologi itu adalah 

dasar dari keinginan dan motivasi manusia sekaligus sumber kekeliruan manusia akibat 

salah persepsi, kepercayaan diri berlebihan, dan emosi (Frensidy, 2013) 

Emosi atau kekuatan bias psikologi dapat membuat investor mengabaikan hal-hal 

jelek mengenai sesuatu yang telah dikenal dan diketahuinya secara emosional. Perasaan 

bahwa investor sangat mengetahui suatu saham atau keterikatan secara emosional terhadap 

sesuatu saham dapat mengakibatkan investor tidak melakukan perubahan walau 

perusahaan tersebut mengalami kesulitan. Tambahan pula, tingkat keyakinan investor 

sebelumnya ketika saham itu sangat baik dapat lebih menguatkan investor untuk menunda 

keputusan atau tidak melakukan apapun terhadap informasi yang didapat (status quo bias) 

(Djamaludin, 2007). 



 

  

Perlu diketahui bahwa proses penyampaian informasi ini, tidak terlepas dari 

gangguan (noise) atau rumor. Dalam proses penyampaian informasi, gangguan (noise) atau 

rumor yang dapat terjadi adalah informasi yang diterima receiver tidak samadengan 

informasi yang dikeluarkan oleh sumber (source).  

Untuk memperoleh informasi paling cepat dan terbaru dari beragam sumber 

informasi dari seluruh penjuru dunia, dapat diperoleh dengan mengakses internet, namun 

hal ini tidak terlepas dari risiko adanya salah pemberitaan akibat terlalu cepatnya 

penyebaran berita, yang faktanya belum tentu benar. Selain itu mengakses internet juga 

memerlukan biaya yang cukup besar dan relatif lebih mahal dari media lainnya.  

Dalam beberapa kasus ditemukan adanya investor yang berperilaku berlebihan 

terhadap suatu informasi, seperti melakukan penjualan saham secara spontan ketika pasar 

bergerak di luar ekspektasinya atau investor membeli saham yang baru saja mengalami 

keuntungan tanpa memperhatikan penilaian fundamental dari harga saham tersebut. 

Proposal ini menjelaskan bahwa noise dapat mengakibatkan hal – hal yang membuat 

pergerakan pasar naik dan turun. Adanya noise juga dapat berdampak buruk bagi para 

investor. Noise juga sering kali dikaitkan dengan rumor. 

Investor yang cerdas harus berpikir terlebih dahulu saat terjadinya noise atau 

rumor agar tidak mendapatkan kerugian saat noise itu terjadi. Perngaruh inilah yang 

dapat membuat investor salah mengartikan informasi – informasi yang terjadi itu lah 

pengaruh noise tersebut. Noise atau rumor akan berakibat kebimbangan bagi para 

investor karena noise atau rumor berpengaruh terhadap psikologi seorang investor dalam 

pengambilan keputusan – keputusan saat menjual maupun membeli saham. Di dalam kita 



 

  

menikuti noise atau rumor akan terdapat resiko yang besar namun di balik rumor itu juga 

menjanjikan imbalan yang tinggi. 

Adanya perubahan volatilitas harga saham akibat rumor sulit diprediksi. 

Penelitian empiris ini bertujuan mengeksplorasi dampak rumor terhadap harga saham 

dengan cara menganalisis perubahan pola volatilitas harga saham pada periode 

beredarnya rumor. Terjadinya perubahan pola volatilitas menunjukkan adanya perubahan 

harga saham. Bila rumor berdampak pada peningkatan volatilitas, maka harga saham 

cenderung mengalami perubahan. Jika terjadi perubahan harga, kemungkinan akan terjadi 

pergerakan harga saham yang membentuk tren tertentu (naik atau turun). Pola volatilitas 

harga saham yang terjadi pada periode umum dibandingkan dengan periode beredarnya 

rumor.  

Bila noise berdampak pada peningkatan volatilitas, maka harga saham cenderung 

mengalami perubahan. Dampak noise pada tiap saham berbeda dan rumor tidak selalu 

meningkatkan pengelompokan volatilitas harga saham. Perubahan pola volatilitas harga 

saham akibat rumor tidak selalu mengerakkan tren harga saham naik (turun). 

Risiko yang muncul berkaitan dengan perubahan pola volatilitas harga saham 

karena rumor harus divalidasi kebenarannya sebelum menjadi informasi (Berger et.al., 

2011). Oleh karena itu, penelitian efek ini bertujuan mengeksplorasi dampak noise dan 

rumor terhadap harga saham dengan cara menganalisis pola voltilitas harga saham pada 

periode beredarnya rumor. Terjadinya perubahan pola volatilitas akibat rumor 

menunjukkan adanya kecenderungan perubahan harga saham. Bila berdampak pada 

peningkatan volatilitas, maka harga saham cenderung mengalami perubahan. Jika terjadi 



 

  

perubahan harga, maka kemungkinan akan terjadi pergerakan harga saham yang 

membentuk tren tertentu (naik atau turun). Fenomena noise dan rumor tersebut sering 

kali terjadi pada beberapa periode dan  terus terjadi sebelum rumor tervalidasi menjadi 

informasi yang valid (Rijanto, 2010) 

Informasi yang valid menjadi salah satu isu utama dalam teori keuangan. Rumor 

yang dapat divalidasi merupakan informasi dalam bentuk khusus. Namun, bila rumor 

tidak dapat divalidasi akan tetap menjadi rumor dan tidak berubah menjadi informasi. 

Ambiguitas rumor lebih tinggi dibandingkan informasi. Ketidakpastian rumor menjadi 

lebih besar dibandingkan informasi umum. Akibatnya, penilaian aset berdasarkan rumor 

akan lebih berisiko. Di balik risiko tersebut, rumor juga menjanjikan imbal hasil yang 

tinggi (Berger et.al., 2011). Kemungkinan untuk mendapatkan imbal hasil yang abnormal 

ini menjadi daya tarik rumor bagi investor. Namun, apakah benar rumor selalu 

mempengaruhi harga saham? Penelitian ini merupakan studi empiris dampak rumor 

terhadap harga saham di Bursa Efek Indonesia.  

Teori keuangan saat ini sering kali mengacu pada teori hipotesis pasar efisien. 

Efisiensi suatu pasar modal ditinjau dari kecepatan harga saham mencerminkan seluruh 

informasi yang tersedia di pasar. Pasar modal yang efisien didefinisikan sebagai pasar 

yang harga saham-sahamnya sudah mencerminkan semua informasi yang relevan. 

Semakin cepat pasar modal bereaksi terhadap informasi baru, maka pasar modal tersebut 

semakin efisien (Fama, 1973). Sebaliknya, harga saham sulit untuk mencerminkan 

informasi yang tersedia di pasar. Hal ini terjadi sebagai implikasi ketidakmungkinan 

efisiensi pasar secara informasi karena adanya biaya aktivitas arbitrase yang mahal dalam 

mendapatkan informasi. Biaya untuk mendapatkan informasi menjadikan pasar sulit atau 



 

  

tidak mungkin mencapai tingkat efisiensi sempurna. Insider trading mendapatkan 

keunggulan dari infomasi yang dimiliki.  

Kyle (1985) mengajukan model formasi harga dengan membuat model dinamis 

insider trading yang memiliki informasi privat dengan lelang sekuensial, terstruktur dan 

berurutan menyerupai kesetimbangan. Dalam keseimbangan ini, harga mengikuti gerakan 

Brown, depth konstan dari waktu ke waktu, dan semua informasi privat dimasukkan ke 

dalam harga pada akhir perdagangan. Model dinamis ini digunakan untuk memeriksa 

konten informasi dari harga, karakteristik likuiditas pasar spekulatif, dan nilai informasi 

privat insider trading. Insider trading mendapatkan laba positif dengan memanfaatkan 

kekuatan optimal dari monopoli informasi privat dalam konteks dinamis, ketika noise 

trader menyediakan kamuflase yang menyembunyikan aktivitas insider trading dari para 

pelaku pasar. Model ini menekankan pada pentingnya informasi privat yang dimiliki 

insider trading yang dapat memberikan imbal hasil abnormal (Rijanto, 2010) 

Kemudian, Black (1986) mengemukakan argumen berkaitan dengan adanya 

fenomena insider trading. Ia menyatakan bahwa noise membuat terjadinya aktivitas 

perdagangan di pasar keuangan tetapi juga dapat membuat pasar menjadi tidak sempurna. 

Noise trader adalah trader yang sebenarnya tidak mempunyai akses ke informasi privat 

(inside information), dan berperilaku irasional terhadap noise yang diangggap seperti 

informasi sesungguhnya. Pada praktiknya, informasi privat sering kali beredar menjadi 

rumor yang beredar di kalangan investor pasar keuangan. Aktivitas di pasar modal tidak 

terlepas dari rumor. Rumor adalah bentuk informasi khusus atau spesial yang memiliki 

karakteristik khusus ketika diimplementasikan di bidang keuangan karena tidak hanya 



 

  

melibatkan aspek keuangan tetapi juga aspek psikologi dan sosial sehingga dibutuhkan 

pendekatan interdisplin ilmu untuk menganalisis rumor di pasar modal (Schindler, 2007).  

Perkembangan teknologi informasi membuat arus informasi dapat beredar lebih 

cepat, mudah, murah dan terbuka. Internet sebagai media interaktif memiliki kelebihan 

dalam hal kecepatan dan biaya (Brunnermeier et al., 2001). Misalnya, mailing list 

sekelompok investor yang terbuka keanggotaannya sehingga setiap anggota dapat 

mengirimkan pesan ke semua anggotanya dalam waktu singkat. Informasi dapat 

dikirimkan ke seluruh anggota milis secara cepat, terbuka dan gratis. Investor dapat 

berinteraksi memberikan komentar terhadap isi informasi. Arus informasi semakin 

banyak dari sisi kuantitas, kecepatan dan biaya. Dampaknya, validitas informasi semakin 

samar karena peredaran informasi di antara investor melalui internet terbuka dan semua 

anggota dapat mengirimkan informasi tanpa validasi kebenaran informasi (Rijanto, 2010) 

Informasi yang tidak dapat divalidasi merupakan rumor. Internet menjadi salah 

satu inkubator penyebaran rumor (Bommel, 2003). Investor mempertukarkan informasi 

melalui chatrooms, newsgroups dan message boards. Rumor merupakan salah satu cara 

mengomunikasikan suatu pesan khusus yang mungkin mengandung informasi dan dapat 

mendorong investor memaksimalisasi profit dengan cara melakukan trading. Tetapi, 

validitas isi informasi dari rumor tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan sehingga 

reputasi dan kredibilitas agen (who) yang menyampaikan rumor berpengaruh pada 

respons investor yang menerima rumor (follower).  

Pada saat ada rumor terhadap suatu saham, penyebar rumor dan pengikutnya akan 

berinteraksi di bursa saham yang dapat dilihat dari aktivitas transaksi jual beli saham 



 

  

tersebut pada periode yang sebelum, sesaat dan sesudah rumor itu menyebar. Menurut 

Bommel (2003), dinamika reaksi individu dan interaksi kelompok investor terhadap 

rumor yang beredar di pasar modal mempengaruhi perubahan harga saham. Sumber 

rumor adalah sekelompok kecil investor (rumormongers) yang memanipulasi harga 

saham untuk meningkatkan profit yang dihasilkan (information-based profits). 

Sekelompok investor tersebut dapat berasal dari analis yang memiliki keahlian, investor 

dengan akses informasi yang tidak disengaja atau memiliki akses ke informasi privat 

(inside information). Kesamaan dari kelompok ini adalah keterbatasan kapasitas untuk 

mengeksploitasi informasi yang dimiliki. Eksploitasi informasi dapat dilakukan dengan 

cara menyebarkan rumor sehingga terjadi perdagangan di pasar saham. Model ekpektasi 

rasional menunjukkan bahwa informed investor dapat meningkatkan profitnya dengan 

cara memberikan informasi yang informatif atau juga memberikan saran trading yang 

tidak akurat untuk menggalang pengikut (follower) dengan tujuan menggerakkan harga 

pasar.  

Kecepatan penyebaran rumor lebih tinggi dibandingkan berita. Akibatnya rumor 

diterima oleh investor relatif cepat. Rumor sebagai salah satu bentuk informasi khusus 

relatif memiliki karakter cepat, murah dan mudah menyebar ke kelompok investor. 

Rumor sering kali menggerakkan investor untuk membeli atau menjual saham walaupun 

tidak terjadi perubahan pada valuasi aset secara fundamental. Namun, rumor juga 

membuka peluang mendapatkan abnormal profit. Hal ini yang membuat rumor menjadi 

menarik bagi investor (Bommel, 2003).  

Perbedaan antara noise dan rumor diindikasikan dengan perbedaan nilai autokorelasi 

antara harga pembukaan dengan perioda-perioda setelahnya. Autokorelasi yang bernilai 



 

  

negatif mengindikasikan adanya noise sedangkan autokorelasi yang bernilai nol atau 

positif mengindikasikan informasi dihubungkan dengan volatilitas pada waktu 

pembukaan. 

Secara garis besar, noise dan rumor berkaitan dengan kondisi perusahaan 

(mikroekonomi), makroekonomi dan politik. Sering kali mengakibatkan terjadinya 

peningkatan transaksi perdagangan saham dan menggerakkan harga saham. Bahkan, saat 

ini ada perusahaan jasa informasi yang khusus menyediakan rumor yang beredar di pasar.  

Fenomena tersebut sering terjadi pada periode beredarnya noise atau rumor dan terus 

terjadi sebelum noise tervalidasi menjadi informasi yang valid. Dalam fenomena itu juga 

peneliti akan mengadakan penelitian lebih fokus pada keputusan para investor dengan 

judul “Pengaruh noise dan rumor terhadap pengambilan keputusan investasi pada 

investor saham di yogyakarta” 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat diambil dari penelitian ini adalah “Apakah  

noise dan rumor berpengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi pada 

investor saham di Yogyakarta. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menguji “Pengaruh noise dan rumor 

terhadap pengambilan keputusan investasi pada investor saham di Yogyakarta” 

1.4. Manfaat Penelitian 



 

  

Penelitian ini nantinya dapat menjadi acuan atau pemberitahuan bagi para investor 

agar lebih berhati – hati terhadap isu – isu atau berita yang belum tentu kebenarannya. Para 

investor harus bisa mengontrol diri pada saat terjadinya “noise”. Karena noise bisa 

berdampak baik atau bahkan berdampak buruk bagi para investor itu sendiri. Investor akan 

berpikir terlebih dahulu sebelum mengambil tindakan. Karena akan berdampak buruk jika 

para investor mengambil tindakan dengan terburu – buru.  

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan agar penulis dapat meningkatkan wawasannya serta penulis 

juga diharapkan dapat pengetahuan secara jelas pengaruh, noise pada pengambilan 

keputusan investasi pada investor di yogyakarta. 

2. Bagi akademisi 

Penelitian ini memberikan pengetahuan mengenai behavioural finance terutama noise 

yang menimbulkan permasalahan dalam kehidupan sehari - hari ataupun di dalam bidang 

pasar modal. 

3. Bagi para investor 

Sebagai pengetahuan mengenai kecenderungan psikologis tentang permainan saham, 

sehingga mengerti kapan waktunya menjual dan membeli. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini disajikan untuk memberikan gambaran susunan 

keseluruhan dari penelitian ini. Penelitian ini tersaji dalam lima bab, yang tergambar 

sebagai berikut: 



 

  

BAB I Pendahuluan 

Bab ini terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. Bab ini secara keseluruhan memuat dasar-dasar 

dilakukannya penelitian. 

BAB II Kajian Pustaka 

Merupakan bab yang menyajikan berbagai macam pemikiran dan landasan teori 

yang digunakan dan terkait dalam penelitian ini. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Terdiri dari rancangan penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan analisis data. Bab ini memberikan penjelasan secara 

terperinci mengenai hal-hal yang terkait pelaksanaan penelitian. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Merupakan bab yang menyajikan pengolahan data hasil penelitian, dan 

pembahasan lain yang terkait. 

BAB V Penutup 

Merupakan bab yang menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan juga memberikan saran-saran kepada pihak yang berkepentingan dalam 

penelitian. 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Behavioral Finance ( Keuangan Perilaku ) 



 

  

Behavioral finance adalah bidang keuangan yang mengusulkan berbasis psikologi 

teori untuk menjelaskan pasar saham anomali. Studi ini mendukung pendekatan empiris 

untuk memahami perilaku investor, bias dan efek irasional keputusan mengenai kinerja 

pasar. Selain itu untuk kesenjangan antara pendekatan rasional dan perilaku pendekatan 

dapat dijembatani jika rumus elegan dalam keuangan dapat men-tweak untuk 

memperhitungkan factor manusia. 

Definisi Behavioral Finance: 

Ricciardi dan Simon (2000: 2) Behavioral finance juga mencoba menjelaskan dan 

meningkatkan pemahaman tentang pola – pola dari alasan investor termasuk aspek 

emosional dan derajat dari aspek tersebut dalam mempengaruhi proses pengambilan 

keputusan. Secara lebih spesifik behavioral finance mencoba mencari jawaban atas what, 

why and how keuangan dan investasi dari sudut pandang manusia. 

Litner (1998: 7) behavioral finance merupakan suatu ilmu yang mempelajari 

bagaimana manusia menyingkapi dan bereaksi atas informasi yang ada dalam upaya 

untuk mengambil keputusan yang dapat mengoptimalkan tingkat pengembalian dengan 

memperhatikan resiko yang melekat di dalamnya (unsur sikap dan tindakan manusia 

merupakan faktor penentu dalam berinvestasi) 

Barberis dan Thaler (2003) menemukan dukungan atas anggapan aspek 

rasionalitas dalam pengambilan keputusan dimana pada saat dihadapkan pada unsur 

ketidakpastian yang terkait dengan ekonomi dan keuangan manusia akan mengedepankan 

akal dan nalarnya. Namun demikian, karena manusia diyakini selalu tidak bisa 

melepaskan diri dari aspek bias pada saat proses pengambilan keputusan, para ahli 



 

  

berpendapat bahwa penggunaan asumsi rasionalitas mungkin akan mengarah pada 

pemahaman yang salah atas mekanisme sebenarnya dari anomaly – anomaly keuangan. 

Para ahli psikologi telah menemukan bahwa banyak dari kesalahan – kesalahan manusia 

yang dibuat dalam proses pengambilan keputusan tidak acak atau tergantung dari 

individunya, seperti manusia membuat kesalahan secara sistematis dan khusus dalam hal 

penilaian yang dilakukan. Misalnya, tidak sedikit jumlah individu yang terlalu yakin 

terhadap keyakinan atau kemampuan yang dimilikinya pada saat dihadapkan pada 

pengambilan keputusan, individu yang berprilaku konservatif, rasional dan tidak rasional. 

Behavioral finance merupakan bagian dari behavioral economics dari cabang 

bidang keuangan dengan bantuan dari teori – teori ilmu keperilakuan  yang lain terutama 

psikologi dan sosiologi, mencoba menemukan dan menjelaskan kejadian yang tidak 

konsisten.  

2.2. Investasi 

Phyrr (1989:32) berdasarkan konsep analisa investasi maka dilakukan analisa 

keuangan pada alirankas yang ditinjau dari pendapatan, pengeluaran dan pendanaan 

proyek, pajak, carapengembalian modal, pertumbuhan proyek tiap tahun. Teknik yang 

digunakan dalam analisa keuangan adalah analisa discounted cash flow. Berdasarkan 

ke-empat metode diatas, metode NPV dan IRR yang lebih rasional untuk digunakan 

dalam menentukan profitabilitas perusahaan karena memperhatikan time value of money. 

Selain melakukan analisa keuangan dalam menganalisa investasi juga diperlukan analisa 

risiko. 



 

  

Sedangkan menurut Tandelilin (2001) investasi adalah komitmen atas sejumlah 

dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh 

sejumlah keuntungan dimasa datang. Tandelilin (2001:45), pasar modal secara umum 

diartikan sebagai pasar yang memperjualbelikan produk berupa dana yang bersifat 

abstrak. Bentuk konkritnya yaitu produk yang diperjual belikan di pasar modal berupa 

lembar surat-surat berharga di bursa efek. Istilah investasi bisa berkaitan dengan berbagai 

macam aktivitas. Menginvestasikan sejumlah dana pada aset real (tanah, emas, mesin, 

obligasi) maupun aset finansial (deposito, saham ataupun obligasi) merupakan aktivitas 

investasi yang umumnya dilakukan. Bagi investor yang lebih pintar dan lebih berani 

menanggung resiko, aktivitas investasi yang mereka lakukan juga bisa mencakup 

investasi pada aset-aset finansial lainnya yang lebih kompleks seperti warrants, option, 

dan futures maupun ekuitas internasional. 

2.3. Noise 

Noise atau  kebisingan adalah fluktuasi harga dan volume yang tidak 

menyediakan informasi yang berharga tentang arah pasar pada waktu tersebut. 

Kebisingan pedagang muncul untuk bertindak sebagai pedagang irasional pelawan. 

Selalu konsisten dengan perilaku seperti itu, menambahkan kebisingan pedagang secara 

dramatis meningkatkan pasar perdagangan volume. Terutama ketika nilai dasar keamaan 

jauh dari nilai yang diharapkan sebelumnya. 

Istilah noise ini digunakan pada berbagai aktivitas di pasar keuangan, tetapi satu 

hal yang perlu dipahami bahwa kebisingan atau noise adalah lawan dari informasi dalam 

pasar keuanga. Pedagang yang rasional akan mengambil keputusan berdasarkan kepada 



 

  

berita seperti fakta – fakta dan ramalan – ramalan yang logis. Tetapi, pedagang noise 

membuat keputusan berdasarkan apa saja yang mungkin tidak masuk akal.  

Menurut Black (1966) Noise adalah fluktuasi harga dan volume yang tidak 

menyediakan informasi yang berharga tentang arah pasar pada waktu tersebut. Di dalam 

jurnalnya, Fischer  membagi 2 kelompok pelaku pasar yaitu Information Trader dan 

Noise Trader. 

1. Information trader : Pelaku pasar yang membuat keputusan rasional berdasarkan 

pemahaman yang mendalam mengenai hal-hal fundamental. 

2. Noise trader / Noise trading : Pelaku pasar dengan sedikit pemahaman yang 

seringkali salah dalam menginterpretasikan data, over-react atau bereaksi berlebihan 

terhadap berita atau rumor, dan mudah terpengaruh oleh orang lain. 

Mengapa ada noise? 

Manusia mempunyai sifat selalu ingin meningkatkan kualitas hidupnya maka manusia 

selalu bekerja untuk meniongkatkan penghasilan .manusia tidak pernah mencapai 

kepuasan yang sebenarnya setelah satu kebutuhan dapat terpenuhi muncul kebutuhan yang 

lain yang menuntut untuk dipenuhi. 

Perilaku seperti itu memunculkan anggapan bahwa pada hakekatnya manusia itu 

adalah makluk ekonomi atau homo economicus , sebagai homo ekonomicus manusia 

selalu dianggap bertindak secara rasional memiliki informasi laengkap mengenai 

kehidupan dan selau mengoptimalkan tuhuan dalam perilaku ekonomi sehari hari . 



 

  

Akan tetapi pada kenyataannya tidak semua informasi bisa diperoleh oleh 

seseorang dan seringkali karena kekurangan informasi tersebut menyebabkan seseorang 

bertindak secara irrasioanal. Inilah yang menyebabkan munculnya noise. 

Noise akan membuat pasar menjadi lebih tidak efisien. Adanya noise 

menyebabkan perubahan harga terjadi dengan sangat cepat sehingga tidak 

memungkinkan untuk dieksploitasi. Ketika ada noise, informasi baru datangnya tidak 

bisa diduga, maka perubahan harga pun tidak bisa diduga alias random, sehingga pasar 

menjadi lebih efisien. 

Noise membuat pasar keuangan menjadi lebih liquid. Noise menyebabkan banyak 

pemikiran dan informasi yang tersebar di pasar. Heterogenitas pemikiran ini 

menyebabkan pasar lebih liquid. Menciptakan fluktuasi harga sehingga memberikan 

peluang untuk mengambil keutungan. Ketika noise trading meningkat maka akan menjadi 

keuntungan bagi information trader. 

2.4. Rumor 

Informasi privat di pasar keuangan sering kali beredar dalam bentuk rumor. 

Rumor dapat saja berisi informasi yang salah atau benar. Sehingga, rumor memerlukan 

validasi untuk menjadi informasi yang valid dan memiliki nilai informasi (Berger et.al., 

2011). Kelebihan utama rumor adalah kecepatan. Rumor beredar jauh lebih cepat 

dibandingkan informasi yang valid seperti berita atau pengumuman aksi korporasi. 

Kecepatan rumor ini membuka peluang untuk mendapatkan abnormal profit dengan 

strategi ”buy on rumor, sell on news”. Kemungkinan mendapatkan abnormal profit ini 

menjadikan rumor menarik bagi investor.  



 

  

Rose (1951) menunjukkan bahwa pasar saham menjadi tempat bagi rumor untuk 

memberikan efek yang besar dan bisa dilacak. Seseorang yang membeli dan menjual 

saham dengan berbagai alasan, tetapi satu yang terpenting adalah ekspektasi. Investor 

mengharapkan harga saham tersebut naik atau turun di masa depan. Ekspektasi harga 

saham di masa depan dilakukan dengan berbagai cara. Secara umum, investor 

mengandalkan berbagai informasi untuk memprediksi harga saham. Rumor menjadi 

penting dalam proses pencarian informasi tersebut karena kecepatan peredarannya. 

Kecepatan dan perbedaan penilaian terhadap rumor melengkapi analisis serta prediksi 

investor terhadap harga saham. Rumor dapat mempengaruhi investor untuk membeli atau 

menjual saham.  

Dalam beberapa kondisi, aktivitas ini dapat mengarahkan tren harga saham untuk 

naik atau turun. Rumor dapat menjadi petunjuk arah tren harga saham. Penelitian Rose 

(1951) membuat indeks rumor yang dinamakan ”factor of stickiness”. Namun, indeks ini 

hanya diterapkan secara eksperimen belum dicoba dengan data pasar. Namun, Schindler 

(2007) berpendapat bahwa rumor hanya berdampak ketika memiliki nilai informasi, isi 

yang menarik dan relevan.  

Rumor, informasi dan gosip dapat dibedakan dari ketertarikan atau signifikansi konten 

pesan, yaitu;  

(1) apakah pesan didukung oleh validitas,  

(2) apakah komunikasi berorientasi pada orang sebagai subjek pelaku dan  

(3) asosiasi pesan.  



 

  

Poin ke satu dan kedua membedakan rumor dari informasi. Informasi memiliki validitas. 

Poin kedua dan ketiga membedakan rumor dari gosip.  

Schindler (2007) mendefinisikan rumor sebagai bentuk informasi khusus atau 

spesial yang memiliki karakteristik khusus ketika diimplementasikan di bidang keuangan 

karena tidak hanya melibatkan aspek keuangan tetapi juga aspek psikologi dan sosial 

sehingga dibutuhkan pendekatan interdisplin ilmu untuk menganalisis rumor di pasar 

modal. Rumor dapat berupa segala macam bentuk pesan yang bisa maupun tidak bisa 

diverifikasi. Ketika rumor menyebar ke dalam kelompok sosial maka perlu waktu untuk 

dikonfirmasi diterima sebagai informasi yang benar atau salah. Sebaliknya, informasi 

didefinisikan selalu dapat dikonfirmasi dengan cepat dan dapat diverifikasi. Rumor 

sebagai sinyal dapat diterima melalui individu (private) atau media publik. Jika sinyal 

rumor diterima secara privat maka beberapa orang akan menerima sinyal terlebih dahulu 

dibandingkan yang lain dan ada perbedaan waktu penerimaan. Jika sinyal diterima secara 

publik seperti pada media internet maka orang yang menerima lebih massal dengan 

waktu yang bersamaan.  

Dampak dari sinyal tersebut dikategorikan menjadi tiga yaitu:  

1. Magnitude: Informasi mempunyai nilai yang menentukan magnitude atau kekuatan 

sinyal. Rumor yang tidak dikarakterisasi dengan fakta mempunyai magnitude yang 

berbeda dengan informasi yang dapat diverifikasi.  

2. Precision: Tingkat heterogenitas beliefs dan interpretasinya menentukan kepresisian 

atau keakuratan informasi. Akurasi rumor lebih rendah dibandingkan informasi. Rumor 

memiliki ketidakpastian (uncertainty) yang lebih besar dibandingkan informasi.  



 

  

3. Dissemination: Berkaitan dengan lamanya waktu penyebaran sampai nilai dari 

informasi. Rumor dikarakterisasi bergantung pada fakta yang disebarkan dan 

dikomunikasikan sedangkan informasi memerlukannya karena validitasnya lebih pasti. 

Kecepatan rumor menentukan periode waktu proses penyebaran rumor.  

Dampak sinyal informasi dan rumor berbeda. Informasi cenderung menghasilkan 

homogeneous belief karena nilai informasinya dapat divalidasi. Sedangkan rumor 

cenderung mengakibatkan heterogeneous belief karena nilai informasi tidak selalu dapat 

divalidasi. Perbedaan dampak informasi dan rumor dari karakteristik magnitude, 

precision dan dissemination terlihat pada  

Sumber rumor adalah sekelompok kecil investor (rumormongers) yang 

memanipulasi harga saham untuk meningkatkan profit yang dihasilkan 

(information-based profits). Sekelompok investor tersebut bisa dari analis yang ahli 

(skillful), investor dengan akses informasi yang tidak disengaja atau individual yang 

memiliki akses ke inside information (Van Bommel, 2003). Kesamaan kelompok ini 

adalah keterbatasan kapasitas untuk mengeksploitasi informasi yang dimiliki dengan cara 

trading di pasar saham. Model ekspektasi rasional menunjukkan bahwa informed investor 

dapat meningkatkan profitnya dengan cara memberikan informasi informatif tetapi saran 

trading yang tidak akurat untuk menggalang pengikut (follower) untuk dapat 

menggerakkan harga saham di pasar modal.  

Pasar modal sering kali berkaitan dengan rumor karena di lantai bursa hampir 

semua tindakan jual beli berdasarkan pada informasi. Bila partisipan pasar mempunyai 

informasi lebih dibandingkan yang lain, maka dipersepsikan investor tersebut dapat 



 

  

menghasilkan profit. Uninformed trader sering kali menaruh kepercayaan terhadap rumor 

yang dianggap merefleksikan kebenaran (valid). Hal ini dapat mengakibatkan 

konsekuensi finansial seperti kerugian. Rumor sering kali dijadikan subtitusi dari berita 

oleh investor akibat adanya kesenjangan informasi. Kesenjangan informasi ini menjadi 

salah satu ruang yang diisi oleh keberadaan rumor.  

Rumor akan menjadi informasi bila ada pihak dari sumber informasi (misalnya 

keterbukaan informasi perusahaan publik atau manajemen perusahaan) yang melakukan 

validasi. Sehingga pernyataan ”buy on rumor, sell on news” merupakan pemanfaatan 

peluang bagi investor untuk mendapatkan abnormal profit. Investor memanfaatkan 

adanya jeda waktu dari rumor menjadi informasi dengan ekspektasi adanya validasi pada 

periode waktu tertentu di masa depan. Selama tidak ada validasi, maka rumor akan tetap 

menjadi rumor. 

2.5. Hipotesis Penelitian 

 Noise dapat dikatakan adalah lawan dari informasi dalam pasar keuanga. Pedagang 

yang rasional akan mengambil keputusan berdasarkan kepada berita seperti fakta – fakta 

dan ramalan – ramalan yang logis. Tetapi, pedagang noise membuat keputusan 

berdasarkan apa saja yang mungkin tidak masuk akal. Noise yang ditempatkan noise 

trader ke dalam harga saham akan kumulatif, sehingga harga saham cenderung bergerak 

balik ke nilainya di sepanjang waktu. Semakin jauh harga saham bergerak menjauhi 

nilainya, semakin cepat cenderung balik kembali (Black, 1986). 

Perbedaan antara noise dan informasi diindikasikan dengan perbedaan nilai 

autokorelasi antara harga pembukaan dengan perioda-perioda setelahnya. Autokorelasi 



 

  

yang bernilai negatif mengindikasikan adanya noise sedangkan autokorelasi yang bernilai 

nol atau positif mengindikasikan informasi dihubungkan dengan volatilitas pada waktu 

pembukaan. 

Uji empiris perlu dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan – perbedaan di 

antara para peneliti adanya noise yang terjadi pada saat harga pembukaan yang dikoreksi 

pada perioda-perioda berikutnya tersebut. Simpulan-simpulan yang dapat diinferensikan 

menunjukkan bahwa hipotesis terdapatnya noise untuk return pembukaan dalam 

korelasiannya dengan interval tertentu perioda sebelumnya terbukti valid.  

Apabila ada noise, maka pergerakan harga saham yang naik pada perioda 

perdagangan diikuti dengan pembalikan harga pada perioda-perioda selanjutnya, 

demikian pula sebaliknya. Oleh karena itu dapat dihipotesiskan sebagai berikut. 

H1 : Noise berpengaruh terhadap Pengambilan Keputusan Investasi 

 Bommel (2003) menyediakan studi yang menggabungkan insider trading dengan 

penyebaran rumor. Dalam model itu diasumsikan bahwa investor kecil menerima 

informasi privat mengenai nilai sekuritas yang sebenarnya. Karena kapasitas tradingnya 

relaatif kecil dan dampaknya relatif terabaikan dibandingkan dengan keseluruhan volume 

perdagangan, ada informasi yang dapat dieksploitasi. 

Penelitian mengenai rumor relatif masih sedikit dikarenakan sifat rumor yang 

berbeda dengan informasi. Perbedaan sifat rumor dengan informasi adalah masalah 

validasi. Rumor yang dapat divalidasi akan berubah menjadi informasi. Namun, 

ketidakpastian validitas rumor menjadi permasalahan dalam pengukuran nilai informasi 



 

  

dari rumor. Rumor dan dampaknya terhadap pergerakan harga saham relatif sulit diukur 

secara kuantitatif.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rijanto, YA. (2010) menunjukkan bahwa 

rumor berdampak pergerakan  harga saham dengan pola yang berbeda-beda. Pada 

saham dengan pola volatilitas simetris, jika ada rumor positif maka harga akan lebih 

cepat naik dan jika ada rumor negatif harga saham juga akan turun lebih cepat 

dibandingkan periode. Oleh karena itu, hipotesis ketiga dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

H2 : Rumor berpengaruh terhadap Pengambilan Keputusan Investasi 

2.6. Kerangka Penelitian 

 H1 

 

 

 H2 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Populasi dan Sampel 

Populasi diartikan sebagai kumpulan dari unit-unit elementer atau Populasi adalah 

kumpulan dari ukuran-ukuran tentang sesuatu yang ingin kita buat referensi ( Moh. Nazir, 

hal 327,1988 ). Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik ruko atau penghuni yang 

menempati ruko tersebut. Populasi juga dapat diartikan sebagai keseluruhan obyek 

penelitian apabila seseorang akan meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 



 

  

penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi ( Suharsimi Arikunto, hal 

108, 2002 ). 

Populasi dalam penelitian ini adalah investor yang berada di Yogyakarta. Investor 

yang dimaksud adalah investor pada investasi financial. 

Sampel adalah kumpulan dari unit sampling ( Moh. Nasir, hal 328,1988 ). Adapun 

pengertian lain dari sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsini 

Arikunto, hal 108, 2002 ). Sampel dalam penelitian ini di ambil dari 100 investor yang 

melakukan trading (perdagangan). 

Pengambilan sampel ini dengan mencari contoh sampel dari populasi yang 

diinginkan, kemudian dari sampel yang didapat dimintai partisipasinya untuk memilih 

komunitasnya sebagai sampel lagi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

teknik non-probability sampling  yaitu metode purposive sampling. Selain itu, penelitian 

ini juga menggunakan teknik Sampling Insidental. Seseorang diambil sebagai sampel 

karena kebetulan orang yang tadi ada di situ atau kebetulan dia mengenal orang tersebut 

danbila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. 

Selanjutnya, penelitian ini juga menggunakan metode snowball sampling. Seterusnya 

sehingga jumlah sampel yang diinginkan terpenuhi. Adapun kriteria sampel yang penulis 

gunakan dalam penelitiannya yaitu sebagai berikut : 

• Investor financial yang khususnya investor pada saham. 

• Berusia 18-30 tahun karena usia tersebut merupakan usia produktif seseorang 

dan    sudah dianggap mampu mengambil keputusan. 



 

  

• Investor saham di daerah Yogyakarta khususnya mahasiswa. 

3.2 Sumber dan Metode Pengumpulan Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai 

data. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data primer. Data primer 

yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden. Metode pengumpulan datanya 

sendiri dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Kueisioner diberikan kepada 

responden secara langsung untuk memastikan bahwa kuesionernya dapat dikembalikan 

lagi kepada sipeneliti sendiri. 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner, 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 

dengan panduan kuesioner. 

 

 

 

 

3.3. Definisi Variabel Penelitian 

A. Variabel Bebas (Independent Variable), yaitu: tipe variabel yang menjelaskan 

atau mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas pada penelitian ini adalah noise 

dan rumor 



 

  

B. Variabel Terikat (Dependen Variable) yaitu tipe variabel yang dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel terikat pada penelitian ini adalah 

investor. 

C. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

statistik, sehingga pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif adalah statistik  yang menggambarkan fenomena atau karakteristik 

dari data. Karakteristik yang digambarkan adalah karakteristik distribusinya. Analisis 

statistik digunakan untuk memberikan gambaran dari suatu data yang dilihat dari 

minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi (SD). Pada penelitian ini menggunakan 

variabel noise dan rumorterhadap pengambilan keputusan investasi  

 

 

 

 

D. Teknik Pengujian Data dan Pengujian Hipotesis 

a) Uji Validitas 



 

  

Validitas instrumen penelitian atau tingkat ketepatan instrumen penelitian adalah 

tingkat kemampuan instrumen penelitian untuk diungkapkannya. Validitas pengukuran 

berhubungan dengan kesesuaian dan kecermatan fungsi ukur dari alat yang digunakan. 

Dengan menggunakan instrumen penelitian yang memiliki validitas tinggi, maka hasil 

penelitian akan mampu menjelaskan masalah penelitian sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya.  

 

Rumus korelasi product moment : 

Dimana : 

 

rxy  = koefisien korelasi (r-hitung) 

x = Hasil kali skor butir dengan skor total 

y = Hasil kali skor butir dengan skor total 

n  = Jumlah responden 

 

Suatu item dinyatakan valid jika nilar r hitung ≥ r tabel. 

Jika suatu item dinyatakan gugur, maka peneliti akan mengeluarkan butir pertanyaan 

tersebut, sehingga tidak dapat dijadikan sumber data. 

 



 

  

 

 

b) Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2005: 41) Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil. Dalam penelitian ini penulis menggunakan rumus Cronbach Alpha 

untuk pengujian reliabilitas. Perhitungan realibilitas alat ukur penelitian ini dilakukan 

dengan bantuan SPSS. Suatu konstruk atau variabel dinyatakan reliabel jika memberikan 

nilai Cronbach Alpha > 0,60 ( Ghozali, 2005: 42). 

 

Dimana : 

α  = Koefisien reliabilitas  

k  = Jumlah butir pertanyaan soal  

 = Varians butir pertanyaan soal  

SX
2
 = Varians skor tes 

2
j

s



 

  

Jika suatu instrumen tidak reliabel, maka peneliti harus mengganti sejumlah 

pertanyaan-prtanyaan tersebut hingga mendapatkan kuisioner yang telah dinyatakan 

reliabel. 

c) Uji Hipotesis 

Dalam upaya menjawab permasalahan dalam penelitian ini makadigunakan 

analisis regresi linear berganda (Multiple Regression). Analisis regresipada dasarnya 

adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih 

variabel independen (variabel penjelas/bebas), dengantujuan untuk mengestimasi 

dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai-nilai variabel dependen berdasarkan 

nilai variabel independen yang diketahui (Ghozali, 2005). 

Untuk regresi yang variabel independennya terdiri atas dua atau lebih, regresinya 

disebut juga regresi berganda. Oleh karena variabel independen diatas mempunyai 

variabel yang lebih dari dua, maka regresi dalam penelitian ini disebut regresi berganda. 

Persamaan Regresi dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen atau bebas yaitu, noise (X1), rumor (X2), terhadap 

Pengambilan Keputusan Investasi (Y). Rumus matemastis dari regresi berganda yang 

digunakan dalampenelitian ini adalah: 

Y = a + b1X1 + b2 X2  + e 

Keterangan : 

Y = Pengambilan Keputusan Investasi 

a = constanta 



 

  

b1, b2 = Koefisien regresi 

X1= Noise 

X2= Rumor 

e   = error disturbances 

 

 

 

 

 

 

1. Koef Determinasi (R
2
) 

Untuk mengetahui lebih jauh hubungan antar variabel, salah satu alat analisis 

yang bisa digunakan adalah koefisien determinasi. Dengan koefisien determinasi, kita 

bisa mengetahui seberapa besar hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang 

lebih jelas. Koefisien determinasi akan menjelaskan dalam pengertian yang lebih jelas. 

Koefisien determniasi akan menjelaskan seberapa besar perubahan atau variasi suatu 

variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada variabel lain. 

2. Uji Statitik F 



 

  

 Widarjono (2010) Uji F digunakan untuk mengevaluasi apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Untuk melakukan uji F, terlebih 

dahulu membuat hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternative (Ha).  

 Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah semua parameter secara 

simultan sama dengan nol, atau:  

 H0 : β1 = β2 = ... = βk = 0 

 Hal tersebut berarti, semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

 Hipotesis alternatifnya(Ha) tidak semua parameter secara simultan sama dengan 

nol, atau: 

 Ha : β1 ≠ β2 ≠ ... ≠ βk ≠ 0 

 Hal tersebut berarti, semua variabel independen secara simultan merupakan 

penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 

 Untuk menguji hipotesis ini, membandingkan nilai F hitung dengan nilai F kritis 

dari tabel distribusi F. Nilai F kritis berdasarkan besarnya α dan df dimana besarnya 

ditentukan oleh numerator (k-1) dan df untuk denominator (n-k). Nilai F hitung dicari 

dengan rumus sebagai berikut: 

 F =  R
2
 / (k-1) x100% 

   1-R
2
 / (n-k)  



 

  

 Keterangan: 

 F  =  Nilai F Hitung 

R² =  Koefisien determinasi 

k = Jumlah variabel 

n = Jumlah pengamatan (ukuran sampel) 

 

 

 Jika F hitung > F kritis, maka kita menolak H0 berarti secara 

bersama-samavariabel independen mempengaruhi variabel dependen. Sebaliknya jika F 

hitung < F kritis maka menerima H0 yang berarti secara bersama-sama semua variabel 

independen tidak mempengaruhi variabel dependen. 

 

 

 

 

 

 

3. Uji Statistik t 



 

  

Uji Hipotesis yang dilakukan dengan uji t suatu analisis yang digunakanuntuk 

mengetahui pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. Bertujuan 

untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dengan tingkat signifikansi 0.05, maka kriteria pengujian adalah sebagai 

berikut: 

 

a. Menyusun formulasi hipotesis 

H0 : β1, β2, = 0 

Artinya, Noise (X1), Rumor (X2) danPengambilan Keputusan Investasi (Y) tidak 

mempengaruhi Pengambilan Keputusan Investasi (Y). 

Ha : β1, β2,≠ 0 

Artinya, Noise(X1), Rumor (X2) dan Pengambilan Keputusan Investasi (Y) 

mempengaruhi Pengambilan Keputusan Investasi (Y). 

b. Menentukan tingkat signifikansi sebesar 5% 

c. Menghitung besarnya thitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

t hitung = 
Seb

b
 

Keterangan : 

b = koefisien regresi 

Se.b = Standar error koefisien regresi 

 

 



 

  

a. Kriteria pengujian 

H0 diterima bila –ttabel(α/2; n-2)< t hitung < t tabel(α/2; n-2) 

H0 ditolak bila t hitung > ttabel(α/2; n-2) atau t hitung –ttabel(α/2; n-2) 

b. Menarik kesimpulan dari hasil perhitungan statistik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian setelah semua data-data yang diperlukan dalam 

penelitian ini terkumpul. Berdasarkan teori yang ada, penulis akan menganalisis data yang 

telah dikumpulkan tersebut sesuai dengan pokok permasalahan dan formulasi hipotesis 

yang telah digunakan untuk mengetahui apaakah hipotesis dapat diterima atau tidak. 

Penyajian analisis bab ini dibagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama merupakan 

populasi dan sampel yang menjelaskan jumlah data yang siap dianalisis dan deskripsi 

respoden yang menjadi target  penelitian berdasarkan jenis kelamin, usia, jabatan, 

pendidikan terakhirdan pengalaman kerja. Kedua,hasil pengujian data yangberkaitan 

dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji 

multikoloniearitas, uji heteroskedastisitas dan uji hipotesis. Ketiga, pembahasan hasil 

penelitian yang berkaitan dengan uji hipotesis. 

4.1. Hasil pengumpulan data 



 

  

Metode pengumpulan data seperti yang telah dijelaskan pada bab tiga, dengan 

menggunakan kuesioner. Dalam penelitian ini sebagian subyek respoden adalah 

mahasiswa yang berinvestasi di pasar saham. 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1 

Data Tujuan Kuisioner 

NO Universitas Domisili 

Jumlah 

Kuesioner yang 

disebar 

Jumlah 

Kuesioner yang 

Kembali 

1 UII Yogyakarta 40 36 

2 UMY Yogyakarta 20 18 

3 UKDW Yogyakarta 20 14 

4 UIN Yogyakarta 20 12 



 

  

5 UAJY Yogyakarta 20 16 

Jumlah 120 96 

Sumber : Data Primer diolah,2015. 

 Dari tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa kuisioner deisebar sebanyak 105 buah, kuisioner 

disebar pada beberapa Universitas di yogyakarta. Yang pertama 40 kuisioner di sebarkan di 

Universitas Islam Indonesia dan yang kembali sebesar 36 kuisioner, selanjutnya 20 

kuisioner disebarkan di Universitas Muhammadiah Yogyakarta dan kuisioner kembali 

sebesar 18 kuisioner, selanjutnya 20 kuisioner disebarkan di Universita Kristen Duta 

Wacana dan kembali lagi sebesar 14 kuisioner, selanjutnya 20 kuisioner disebarkan di 

Universitas Islam Negeri Yogyakarta dan 12 kuisoner kembali, dan yang terakhir 20 

kuisioner disebar di Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan kembali 16 kuesioner, dari 120 

kuisioner hanya 96 kuisioner yang kembali. 

Hasil pengumpulan data berupa kuesioner yang berhasil di kembalikan dan 

memenuhi syarat dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Pengumpulan Data 

Keterangan  Jumlah % 

Kuesioner yang disebar 120 100% 

Kuesioner yang tidak kembali 24 14,3% 



 

  

Kuesioner yang kembali 96 85,7% 

Kuesioner yang memenuhi syarat 96 85,7% 

Sumber : Data Primer diolah,2015. 

 Dari tabel hasil pengumpulan data, dapat dijelaskan bahwa peneliti menyebar 120 

kuisioner dan sebanyak 24 kuisioner yang tidak kembali, Jadi kuisioner yang kembali 

sebanyak 96 kuisioner dan sebanyak 96 kuisioner yang memenuhi syarat. 

Klasifikasi respoden pada penelitian  ini di bagi  menjadi 4 yaitu menurut jenis 

kelamin, usia, status pernikahan dan  Lama investasi. Berikut tabel yang menjelaskan 

tentang klasifikasi tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3 

Klasifikasi Respoden Berdasarkan Jenis Kelamin 



 

  

Jenis Kelamin Jumlah % 

Laki – Laki 59 61,5% 

Perempuan 37 38,5% 

Total 96 100% 

Sumber : Data Primer diolah,2015. 

Tabel 4.3 menunjukan bahwa respoden dalam penelitian ini sebagian besar berjenis 

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 59 orang ( 61,5%) dan yang berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 37 orang ( 38,5%). 

Tabel 4.4 

Klasifikasi Respoden Berdasarkan usia 

Usia Jumlah  % 

17 – 30 68 74,4% 

31 – 40 28 25,6% 

Total 96 100% 

Sumber : Data Primer diolah,2015. 

Tabel 4.4 menunjukan bahwa respoden dalam penelitian ini sebagian besar berusia 

dari 17-30 yaitu sebanyak 68 orang ( 74,4%), dan usia 31-40 yaitu sebanyak 28 orang 

( 25,6%). 



 

  

 

 

 

Tabel 4.5 

Klasifikasi Respoden Berdasarkan Status Pernikahan 

Jabatan Jumlah % 

Menikah 24 25,5% 

Belum Menikah 66 72% 

Duda/Janda 6 2,5% 

Total 96 100% 

Sumber : Data Primer diolah,2015. 

Tabel 4.5 menunjukan bahwa respoden dalam penelitian ini sebagian besar 

merupakan responden yang belum menikah yaitu sebanyak 66 orang (72%), sedangkan 

responden yang sudah menikah yaitu sebanyak 24 (25,5%), dan responden yang 

duda/janda sebesar 6 orang (2,5%) 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.6 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Investasi 

Masa Kerja Jumlah % 

Kurang dari 1 tahun 53 55,2% 

1-5 tahun 22 22,9% 

5-10 tahun 15 15,7% 

Lebih dari 10 tahun 6 6,2% 

Total 96 100% 

Sumber : Data Primer diolah,2015. 

Tabel 4.6  menunjukan bahwa respoden dalam penelitian  ini sebagian besar  lama 



 

  

investasi kurang dari satu tahun sebesar 53 orang (55,2%), dilanjutkan 1- 5  tahun sebesar 

22 orang (22,9%), dilanjutkan 5-10 tahun sebesar 15 orang (15,7%) dan  lebih dari 10 

tahun sebesar 6 orang (6,2%). 

 

4.2. Statistik Deskriptif 

Analisis statistik ini digunakan untuk memberikan gambaran dari suatu data yang 

dilihat dari data minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi.  Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini yang meliputi noise, rumor dan pengambilan keputusan 

investasi akan diuji secara deskriptif seperti yang terlihat dalam tabel 4.7 

 

 

 

 

 

Tabel 4.7 

Hasil Statistik Deskriptif 



 

  

 

 

Table 4.7 menjelaskan bahwa pada variable noise (X1) memiliki nilai minimum 2.00 

dan maksimum 4.63 serta nilai rata-rata sebesar 4.0026 dengan standar deviasi .43186, 

rumor (X2) memiliki nilai minimum 1.71 dan maksimum 4.43 serta nilai rata-rata sebesar 

3.4583 dengan standar deviasi .61973, dan pengambilan keputusan investasi (Y) memiliki 

nilai minimum 1.25 dan maksimum 4.50 serta nilai rata-rata sebesar 3.0052 dengan standar 

deviasi .63658. 

4.3 Perhitungan Validitas, Reliabitas dan Hipotesis 

4.3.1 Uji Validitas 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan r hitung (tabel corrected item – 

total correlation) dengan r tabel (Tabel product moment dengan signifikan 0,05) untuk 

degree of freedom (df) = n-2, dimana “n” adalah jumlah sampel penelitian sebanyak 86 

respoden sehingga diperoleh nilai (df)= 96-2 atau nilai df dari 120 adalah 0,2006 suatu 

kuesioner dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel (Ghozali, 2005). Jika r hitung lebih 

besar dari r tabel dan bernilai positif maka butir pernyataan atau indikator tersebut 

dinyatakan valid. 

 

 

Descriptive Statis tics

96 2.00 4.63 4.0026 .43186

96 1.71 4.43 3.4583 .61973

96 1.25 4.50 3.0052 .63658

96

X1

X2

Y

Valid N (lis tw ise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation



 

  

Tabel 4.8 

Ringkasan Hasil Uji Validitas  

variabel atribut r tabel r hitung keterangan 

Noise NOC 1 0.2006 0.531 VALID 

NOC 2 0.2006 0.540 VALID 

NOC 3 0.2006 0.730 VALID 

NOC 4 0.2006 0.629 VALID 

NOC 5 0.2006 0.584 VALID 

NOC 6 0.2006 0.668 VALID 

NOC 7 0.2006 0.639 VALID 

NOC 8 0.2006 0.620 VALID 

Rumor R 1 0.2006 0.693 VALID 

R 2 0.2006 0.807 VALID 

R 3 0.2006 0.754 VALID 

R 4 0.2006 0.756 VALID 

R 5 0.2006 0.695 VALID 

R 6 0.2006 0.846 VALID 

R 7 0.2006 0.819 VALID 

Keputusan 

Investasi 

PK 1 0.2006 0.829 VALID 

PK 2 0.2006 0.708 VALID 

PK 3 0.2006 0.777 VALID 

PK 4 0.2006 0.794 VALID 

 

  Sumber : Data Primer diolah,2015 



 

  

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa seluruh item peryataan yang terdiri dari 

masing-masing variabel dapat dinyatakan valid karena r hitung lebih besar dari r tabel, 

dengan demikian seluruh butir pernyataan dapat digunakan untuk dapat mengukur data 

secara tepat. 

 

 

 

 

 

 

4.3.2. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil pengujian realibilitas dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan uji statistik Cronbach Alpha, dengan pedoman pengukuran adalah jika nila 

koefisien alpa diatas 0,6  ( Ghozali, 2005). Hasil ujian dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabitas 

Variabel Jumlah 

Pertanyaan 

Cronbach 

Alpha 

Batasan 

minimum 

Keterangan 

Noise 8 0.766 0.6 Reliabel 



 

  

Rumor 7 0.881 0.6 Reliabel 

Keputusan Investasi 4 0.782 0.6 Reliabel 

Sumber : Data Primer diolah,2015. 

Tabel 4.9 menunjukan bahwa instrumen variabel penelitian  adalah reliable, karena 

Cronbach alpha hitung > 0,6. Pada variabel Noise memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 

0.766, variabel Rumor memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0.881, variabel pengambilan 

keputusan investasi memiliki nilai Cronbach Alpha 0.782. 

4.3.3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model 

regresi linear berganda (multiple regression), yaitu dilakukan melalui hasil uji statistik t , 

Hasil Uji statistik t sebagai berikut : 

 

 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Hipotesis 



 

  

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda maka didapat persamaan  

Y = 3,773 – 0,404 NO + 0,245 R + e 

Persamaan regresi berganda di atas dapat diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 

3,773 dengan nilai positif, berarti Pengambilan Keputusan Investasi) akan bernilai 3,773 

jika Noise (NO), dan Rumor (R), bernilai 0.  

Variabel Noise (NO) memiliki koefisien regresi yang negatif sebesar 0,404, hal 

tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% variabel NO maka Pengambilan Keputusan 

Investasi akan turun sebesar 0,404 dengan asumsi R bernilai konstan. Hal tersebut juga 

berarti semakin tinggi Noise investor maka semakin jarang pengambilan keputusan 

investasi yang dilakukan dan sebaliknya, semakin rendah Noise investor maka semakin 

sering pengambilan keputusan investasi yang dilakukannya. 

Variabel Rumor (R) memiliki koefisien regresi yang positif sebesar 0,245, hal 

tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% variabel Rumor maka akan menyebabkan 

menaiknya pengambilan keputusan investasi sebesar 0,245, dengan asumsi NO bernilai 

konstan. Hal tersebut juga berati semakin investor Rumor maka semakin sering 

pengambilan keputusan investasi yang dilakukannya dan sebaliknya, semakin tidak Rumor 

maka semakin jarang pengambilan keputusan yang dilakukannya 

Coefficientsa

3.773 .668 5.645 .000

-.404 .142 -.274 -2.834 .006

.245 .099 .239 2.469 .015

(Constant)

X1

X2

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig.

Dependent Variable: Ya. 



 

  

4.3.4.1. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Untuk mengetahui lebih jauh hubungan antar variabel, salah satu alat analisis yang 

bisa digunakan adalah koefisien determinasi. Dengan koefisien determinasi, kita bisa 

mengetahui seberapa besar hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih 

jelas. Koefisien determinasi akan menjelaskan dalam pengertian yang lebih jelas. 

Koefisien determniasi akan menjelaskan seberapa besar perubahan atau variasi suatu 

variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada variabel lain. Hasil dari uji 

determinasi sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

Tabel 4.11 

Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui besarnya koefisien determinasi berganda 

(Adjusted R
2
) sebesar 0,113 maka dapat diartikan bahwa Pengambilan keputusan investasi 

dipengaruhi oleh Noise dan Rumor sebesar 1,13% dan sisanya sebesar 98,87% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 

4.3.4.2. Uji Statistik F 

Uji F bertujuan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 

simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen. Tingkat signifikansi yang 

digunakan adalan 5%. Dasar pengambilan keputusan yaitu:  

Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Model Summ ary

.363a .132 .113 .59943

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), X2, X1a. 



 

  

Jika probabilitas ≤ 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Selain itu juga bisa dengan melihat nilai Fhitung dan Ftabel dengan pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

Fhitung<Ftabel maka Ho diterima dan Ho ditolak. 

Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 Hasil uji F atau uji simultan yang telah dilakukan ditunjukan pada tabel 4.11 sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Simultan (F Test) 

 

Uji F digunakan untuk menguji keberartian semua variable bebas secara 

bersama-sama terhadap variable terikat. Dari hasil perhitungan statistic dengan 

menggunakan SPSS diperoleh F hitung = 7,071 dengan tingkat signifikansi 0,001 (tingkat 

signifikansi lebih kecil dari 0,05). Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa 

variabel Noise dan Rumor secara bersama-sama mempengaruhi pengambilan keputusan 

ANOVAb

5.082 2 2.541 7.071 .001a

33.416 93 .359

38.497 95

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), X2, X1a. 

Dependent Variable: Yb. 



 

  

investasi diterima. 

 

4.3.4.3. Uji statistik t 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

masing-masing variabel indepeden secara individual terhadap variabel dependen yang 

diuji pada tingkat signifikan 0.05. Jikanilai probability t lebih besar dari 0,05, maka Ho 

diterima dan  Ha di tolak. 

 

 

 

Tabel 4.13 

Uji Simultan (T Test) 

 

Dari hasil uji parsial atau uji t tersebut diperoleh nilai probabilitas dari 

masing-masing variabel independen, sehingga dapat menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Dalam penelitian ini terdapat 2 hipotesis yang diajukan untuk meneliti pengaruh Noise dan 

Coefficientsa

3.773 .668 5.645 .000

-.404 .142 -.274 -2.834 .006

.245 .099 .239 2.469 .015

(Constant)

X1

X2

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig.

Dependent Variable: Ya. 



 

  

Rumor terhadap terhadap Pengambilan Keputusan Investasi. Hasil hipotesis-hipotesis 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Hipotesis Pertama 

Hipotesi pertama adalah Noise berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan investasi. Dari hasil pengujian diperoleh variabel Noise secara statistik 

menunjukan hasil yang signifikan pada nilai signifikan lebih kecil dari α (0,006< 

0,05). Sehingga variabel Noiseberpengaruh signifikan terhadap pengambilan 

keputusan investasi yang berarti Ho1 diterima. 

 

 

 

 

 

Hipotesis Kedua 

Hipotesi kedua adalah Rumor berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan investasi. Dari hasil pengujian diperoleh variabel Rumor secara statistik 

menunjukan hasil yang signifikan pada nilai signifikan lebih kecil dari α (0,015< 

0,05). Sehingga variabel Rumorberpengaruh signifikan terhadap pengambilan 

keputusan investasi yang berarti Ho1 diterima. 

Pembahasan  



 

  

4.4.1. Pengaruh Noise Terhadap Pengambilan Keputusan Investasi 

Pergerakan harga saham merefleksikan dua hal, yaitu informasi dan noise (Huang, 

Liu & Fu, 2000). Noise terlihat dengan ketidaktepatan persepsi atau kepercayaan dari 

investor atas nilai sekuritas yang sesungguhnya. Perbedaan antara noise dan informasi 

diindikasikan dengan perbedaan nilai autokorelasi antara harga pembukaandengan 

perioda-perioda setelahnya.  

Dalam hasil dari penelitian ini mendapati bahwa hubungan Noise berpengaruh 

mempunyai hubungan positif signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi, yang 

berarti semakin investor noise maka semakin sering pengambilan keputusan investasi yang 

dilakukannya. 

Membuktikan bahwa dalam mengambil keputusan, seseorang yang mempunyai 

noise tidak dapat mengontrol apa yang mereka putuskan belum tentu hasilnya sesuai 

dengan apa yang telah dibayangkan.  Apabila seseorang memiliki Noise yang tinggi 

pada suatu kegiatan seseorang tersebut kurang hati-hati dalam tindakannya. 

 

 

Hal ini dimungkinkan dapat terjadi karena pasar saham di Indonesia merupakan 

pasar efisien berbentuk lemah (Husnan, 1996). Fama (1970) menjelaskan bahwa pasar 

modal efisien berbentuk lemah adalah  dimana harga saham sekarang merefleksikan 

semua informasi historis(seperti harga dan volume perdagangan di masa lalu), oleh 

karena itu informasi historis tesebut tidak bisa langsung memprediksi perubahan dimasa 



 

  

yang akan datang karena sudah tercermin pada harga saham saat ini. Sehingga walaupun 

seseorang mempunyai Noise yang tinggi mereka masih hati-hati dalam pengambilan 

keputusan investasinya. 

Di samping itu hasil ini mendapati hubungan Noise yang signifikan terhadap 

pengambilan keputusan, hal ini mungkin dikarenakan investor-investor pada responden 

ini mempunyai modal yang terbatas sehingga akan bepengaruh terhadap pengambilan 

keputusan investasinya. Noise terlihat dengan ketidaktepatan persepsi atau 

kepercayaanatas nili sekuritas yang sesungguhnya. 

4.4.2.  Pengujian Pengaruh Rumor terhadap pengambilan keputusan investasi 

Kecepatan penyebaran rumor lebih tinggi dibandingkan berita. Akibatnya rumor 

diterima oleh investor relatif cepat. Rumor sebagai salah satu bentuk informasi khusus 

relatif memiliki karakter cepat, murah dan mudah menyebar ke kelompok investor. 

Rumor sering kali menggerakkan investor untuk membeli atau menjual saham walaupun 

tidak terjadi perubahan pada valuasi aset secara fundamental. Namun, rumor juga 

membuka peluang mendapatkan abnormal profit. Hal ini yang membuat rumor menjadi 

menarik bagi investor (Bommel, 2003).  

Dalam penelitian ini mengahasilkan bahwaRumor berpengaruh positifsignifikan 

terhadap pengambilan keputusan investasi, Yang berarti semakin tinggi rumor seseorang 

semakin sering pengambilan keputusan investasi yang dilakukannya, hal ini dimungkinkan 

dapat terjadi karena pasar saham di Indonesia merupakan pasar efisien berbentuk lemah 

(Husnan, 1996). Fama (1970) menjelaskan bahwa pasar modal efisien berbentuk lemah 

adalah dimana harga saham sekarang merefleksikan semua informasi historis (seperti 



 

  

harga dan volume perdagangan di masa lalu), oleh karena itu informasi historis tesebut 

tidak bisa langsung memprediksi perubahan dimasa yang akan datang karena sudah 

tercermin pada harga saham saat ini 

Hasil ini mungkin dikarenakan dinamika reaksi individu dan interaksi kelompok 

investor terhadap rumor yang beredar di pasar modal mempengaruhi perubahan harga 

saham. Sumber rumor adalah sekelompok kecil investor (rumormongers) yang 

memanipulasi harga saham untuk meningkatkan profit yang dihasilkan 

(information-based profits). Sekelompok investor tersebut dapat berasal dari analis yang 

memiliki keahlian, investor dengan akses informasi yang tidak disengaja atau memiliki 

akses ke informasi privat (inside information). Kesamaan dari kelompok ini adalah 

keterbatasan kapasitas untuk mengeksploitasi informasi yang dimiliki. 
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KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data melalui kuesioner maka dapat dikemukakan 

beberapa kesimpulan  berikut: 

Hasil diatas secara bersama-sama variabel Noise dan Rumor berpengaruh 

terhadap pengambilan keputusan investasi. 

Noise dalam penelitian ini menghasilkan pengaruh signifikan terhadap 

pengambilan keputusan investasi pada investor saham di yogyakarta. 

Yang berarti semakin tinggi noise seseorang semakin sering 

pengambilan keputusan investasi yang dilakukannya, hal ini 

dimungkinkan dapat terjadi karena pasar saham di Indonesia 

merupakan pasar efisien berbentuk lemah (Husnan, 1996). Fama 

(1970) menjelaskan bahwa pasar modal efisien berbentuk lemah 

adalah dimana harga saham sekarang merefleksikan semua informasi 

historis (seperti harga dan volume perdagangan di masa lalu), oleh 

karena itu informasi historis tesebut tidak bisa langsung memprediksi 

perubahan dimasa yang akan datang karena sudah tercermin pada 

harga saham saat ini 

Rumor dalam penelitian ini menghasilkan pengaruh positif signifikan 

terhadap pengambilan keputusan investasi pada investor saham di 

yogyakarta, yang berarti seseorang terlalu mementingkan rumor yang 

ada dalam investasi 



 

  

 

5.2. Keterbatasan Penelitian  

Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain : 

Variabel penelitian ini hanya terbatas pada Noise dan Rumor saja. 

Jumlah responden yang masih terbatas, hanya sekitar 96 responden dan hanya 96 

kuisioner yang memenuhi syarat sebagai sampel. 

Responden yang kebanyakan mahasiswa, sehingga pengalaman untuk 

berinvestasi masih kurang dalam menganalisis sebuah berita. 

 

5.3. Saran 

Pada penelitian selanjutnya diharapkan peneliti menambah variabel lain yang 

merupakan bagian dari bias psikologi.  

Pada penelitian selanjutnya diharapkan peneliti menambah lagi jumlah responden 

sehingga hasil yang didapatkan lebih valid. 

Pada penelitian selanjutnya diharapkan peneliti lain memilih responden yang telah 

mempunyai pengalaman investasi yang cukup. 
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LAMPIRAN 1 

KUISIONER 

Responden Yth 

 Kuisioner ini merupakan pengumpulan data dari dari penelitian kami yang berjudul 

“studi Noise dan Rumor  pada pengambilan keputusan investasi pada investor di 

yogyakarta”. 

 Mohon kesediannya Bapak / Ibu  / saudara untuk mengisi kuisioner ini. Kami 

mengucapkan banyak terimakasih atas waktu yang diberikan. 

 

Hormat Kami 

A. Data Responden 

Petunjuk: beri tanda silang (x) pada point yang sesuai dengan diri responden! 

d. Jenis Kelamin: 

 Laki-laki       Perempuan 

e. Usia: 

<17 Tahun      >40 Tahun 

17 tahun hingga 30 tahun    



 

  

30 tahun hingga 40 tahun 

f. Status Pernikahan: 

 

Menikah  Belum Menikah   Duda/Janda 

 

 

g. Lama Investasi : 

 

< 1 tahun     5 tahun sampai 10 tahun 

1 tahun sampai 5 tahun   > 10 tahun 

 

 

*Berilah Tanda silang (X) pada lingkaran yang tersedia 

B. Cara Pengisian Kuesioner 

 Pernyataan-pernyataan dibawah ini bertujuan untuk mengetahui pendapat anda 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan investasi. Pada setiap 

pertanyaan telah disediakan bagian lima poin skala disampingnya dengan keterangan 

sebagai berikut: 

1. Sangat tidak setuju  (STS) 

2. Tidak setuju   (TS) 

3. Netral    (N) 

4. Setuju    (S) 

5. Sangat Setuju   (SS) 

Anda diminta untuk memberikan jawaban yang tersedia disamping pertanyaan 

sesuai dengan jawaban/keadaan anda dengan cara memberi tanda silang (X). 

C. Noise  

NO PERTANYAAN SEBERAPA SETUJUKAH 



 

  

ANDA 

STS TS N S SS 

1 

Saya percaya pada kemampuan saya 

untuk memulai dan mengelola 

investasi  

     

2 
Saya merasa sangat yakin dengan 

pilihan investasi saya.  

     

3 

Saya akan mengevaluasi berbagai 

macam berita dan fakta mengenai 

saham. 

     

4 
Pemahaman informasi diperlukan 

dalam pengambilan keputusan. 

     

5 

Saya tidak selalu percaya kepada 

berita dan informasi yang saya dapat 

secara langsung. 

     

6 

Saya cenderung menginvestasikan 

dana saat tidak terdalam keadaan 

noise 

     

7 

Noise dapat berpotensi menimbulkan 

destabilisasi dan mendorong harga 

menjauh dari nilai fundamental 

     

8 

Saya percaya noise terindikasikan 

dengan adanya autokorelasi negatif 

antara harga pembukaandengan 

perioda-perioda setelahnya 

     

 

 

D. Rumor 

NO PERTANYAAN 
BERAPA SETUJUKAH ANDA 

STS TS N S SS 



 

  

1 
Saya tidak bereaksi berlebihan ketika 

adanya rumor. 

     

2 
Proses pengambilan keputusan 

berdasarkan fakta dan berita. 

     

3 
Adanya rumor dapat mempengaruhi 

keputusan saya. 

     

4 
Saya percaya adanya rumor 

mempengaruhi volatilitas. 

     

5 
Akurasi rumor lebih rendah di 

bandingkan informasi. 
     

6 
Saya percaya rumor tidak selalu dapat 

divalidasi. 
     

7 

Perubahan kecepatan rumor tidak 

membawa efek terhadap kekayaan 

investor ketika peningkatan aliran 

informasi dalam sistem sama 

(misalnya: kenaikan produktivitas) 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Cara Pengisian Kuesioner 

 Pernyataan-pernyataan dibawah ini bertujuan untuk mengetahui pendapat anda 

tentang pengambilan keputusan investasi. Pada setiap pertanyaan telah disediakan bagian 

lima poin skala disampingnya dengan keterangan sebagai berikut: 



 

  

Nilailah seberapa seringkah anda pada pernyataan di bawah dengan memberi tanda 

silang (X) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda. Keterangan: 1= tidak pernah 

hingga 5= sangat sering           

Anda diminta untuk memberikan jawaban yang tersedia disamping pertanyaan 

sesuai dengan jawaban/keadaan anda dengan cara memberi tanda silang (X). 

 

NO PERNYATAAN 
SEBERAPA SERINGKAH 

1 2 3 4 5 

1 

Menggunakan 5% dari pendapatan 

bulanan untuk usaha yang bersifat 

untung-untungan 

     

2 

Bersedia jika kehilangan uang asal 

investasinya menghasilkan 

pendapatan yang lebih tinggi 

dibanding inflasi di masa datang 

     

3 

Membeli asset/alat/mesin/kendaraan/ 

properti untuk usaha tanpa 

pertimbangan 

     

4 
Melakukan investasi/penanaman 

dengan mengandalkan 

intuisi/instink/ modal perasaan 

     

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

Data Kuisioner 

 

Noise 

NO1 NO2 NO3 NO4 NO5 NO6 NO7 NO8 Tot X1 

4 5 4 4 4 3 2 3 29 3,625 

4 3 5 5 3 5 5 5 35 4,375 

4 4 5 5 3 4 4 5 34 4,25 

4 4 5 5 4 2 3 3 30 3,75 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 

4 4 5 5 5 5 5 4 37 4,625 

4 4 4 5 4 5 5 4 35 4,375 

4 5 4 5 2 3 3 3 29 3,625 

4 4 4 4 3 3 4 3 29 3,625 

4 4 5 5 3 3 4 3 31 3,875 

4 4 4 3 4 4 4 3 30 3,75 

4 4 4 5 2 4 4 4 31 3,875 

3 3 4 5 4 4 4 3 30 3,75 

2 4 3 5 3 4 4 3 28 3,5 



 

  

4 3 4 5 4 3 5 4 32 4 

3 4 3 5 3 3 3 4 28 3,5 

2 4 4 5 5 2 4 4 30 3,75 

4 4 5 5 4 4 4 4 34 4,25 

5 5 5 5 4 4 4 4 36 4,5 

4 5 4 5 5 4 4 3 34 4,25 

4 4 4 4 4 4 4 3 31 3,875 

4 4 5 5 4 4 3 3 32 4 

4 5 4 5 5 4 4 3 34 4,25 

3 4 4 5 3 3 4 4 30 3,75 

2 3 4 4 5 3 5 4 30 3,75 

4 4 5 5 4 3 4 4 33 4,125 

4 4 5 5 4 4 5 5 36 4,5 

3 4 5 5 4 4 4 5 34 4,25 

2 5 4 4 4 4 5 4 32 4 

4 4 4 3 3 4 4 3 29 3,625 

4 4 4 5 3 3 4 4 31 3,875 

4 4 5 5 4 4 5 4 35 4,375 

4 5 4 5 4 4 4 4 34 4,25 

4 4 5 5 5 4 3 5 35 4,375 

4 5 4 4 5 3 4 4 33 4,125 

3 5 4 5 3 4 4 3 31 3,875 

2 2 2 3 2 2 2 3 18 2,25 



 

  

4 4 5 5 4 4 5 4 35 4,375 

4 4 5 5 3 4 5 4 34 4,25 

4 4 5 5 5 4 4 4 35 4,375 

4 5 5 4 5 3 4 4 34 4,25 

4 4 4 5 3 4 4 5 33 4,125 

4 4 4 5 3 4 4 4 32 4 

4 4 4 4 3 3 5 3 30 3,75 

5 4 4 5 4 4 5 4 35 4,375 

4 5 5 4 5 4 4 3 34 4,25 

4 5 4 5 5 4 5 4 36 4,5 

4 4 5 5 5 4 4 4 35 4,375 

4 4 4 5 5 5 4 4 35 4,375 

3 4 4 4 4 4 4 4 31 3,875 

4 4 4 5 5 5 5 5 37 4,625 

4 4 5 5 4 5 5 5 37 4,625 

4 5 4 5 3 3 4 3 31 3,875 

2 4 4 5 4 4 5 4 32 4 

4 4 4 5 4 4 4 3 32 4 

4 4 5 4 4 5 4 4 34 4,25 

3 5 5 4 5 4 4 4 34 4,25 

4 4 4 5 4 4 4 4 33 4,125 

4 4 3 5 3 4 5 4 32 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 31 3,875 



 

  

4 4 4 5 3 3 4 4 31 3,875 

4 4 5 5 3 4 3 3 31 3,875 

4 4 5 5 4 4 4 3 33 4,125 

2 5 4 4 4 4 4 4 31 3,875 

4 4 4 5 4 4 4 4 33 4,125 

4 4 4 5 5 3 4 5 34 4,25 

3 5 4 4 4 4 4 4 32 4 

4 4 4 5 4 4 4 4 33 4,125 

4 4 4 5 4 4 4 4 33 4,125 

4 5 5 4 3 3 5 5 34 4,25 

4 4 5 5 3 3 4 5 33 4,125 

4 4 5 5 3 3 3 4 31 3,875 

4 5 5 4 4 4 4 4 34 4,25 

4 4 4 5 3 4 4 3 31 3,875 

4 5 5 5 4 4 4 4 35 4,375 

2 5 4 4 4 3 4 4 30 3,75 

3 4 5 5 4 4 5 4 34 4,25 

4 4 5 5 4 4 4 4 34 4,25 

4 3 5 5 3 4 4 4 32 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 16 2 

4 4 5 5 3 4 4 4 33 4,125 

4 3 4 4 3 4 4 4 30 3,75 

4 4 4 5 4 3 5 3 32 4 



 

  

4 3 4 4 4 4 4 3 30 3,75 

4 4 5 3 4 4 4 4 32 4 

2 5 4 5 5 4 4 4 33 4,125 

4 4 4 5 5 4 3 4 33 4,125 

4 4 4 4 3 3 4 4 30 3,75 

4 4 5 5 3 4 4 4 33 4,125 

3 4 5 5 3 4 4 4 32 4 

4 5 4 3 4 4 4 5 33 4,125 

4 4 4 5 4 4 4 4 33 4,125 

4 4 4 3 4 3 4 4 30 3,75 

2 3 5 5 4 4 5 3 31 3,875 

4 4 5 5 4 4 4 4 34 4,25 

2 2 2 2 2 2 2 2 16 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumor 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 Tot X2 



 

  

4 4 4 4 3 3 3 25 
3,57142857

1 

3 4 5 4 4 4 3 27 
3,85714285

7 

4 5 4 4 5 5 4 31 
4,42857142

9 

4 4 4 3 3 5 3 26 
3,71428571

4 

3 4 4 4 4 3 4 26 
3,71428571

4 

5 5 3 4 5 4 4 30 
4,28571428

6 

4 5 2 2 5 3 4 25 
3,57142857

1 

4 4 3 3 3 4 3 24 
3,42857142

9 

4 3 4 4 4 4 3 26 
3,71428571

4 

4 4 3 3 3 3 3 23 
3,28571428

6 

2 2 2 2 2 2 2 14 2 

3 2 2 2 3 2 2 16 
2,28571428

6 

2 2 2 2 2 2 2 14 2 

3 2 2 2 2 2 2 15 
2,14285714

3 

3 2 2 2 2 2 2 15 
2,14285714

3 



 

  

3 2 2 2 2 2 2 15 
2,14285714

3 

2 2 2 2 2 2 2 14 2 

3 2 2 2 1 2 2 14 2 

2 2 2 2 2 1 1 12 
1,71428571

4 

3 3 3 3 3 3 3 21 3 

4 3 3 3 3 3 3 22 
3,14285714

3 

4 5 3 3 5 4 3 27 
3,85714285

7 

4 5 4 4 3 5 4 29 
4,14285714

3 

3 4 4 4 5 4 4 28 4 

3 4 3 4 3 4 3 24 
3,42857142

9 

3 4 4 2 4 4 3 24 
3,42857142

9 

3 4 4 2 3 4 3 23 
3,28571428

6 

4 3 4 4 5 4 4 28 4 

3 4 3 3 3 5 4 25 
3,57142857

1 

4 4 4 4 3 4 4 27 
3,85714285

7 

4 3 4 4 3 4 4 26 
3,71428571

4 



 

  

4 4 3 3 3 3 3 23 
3,28571428

6 

3 3 3 3 2 2 3 19 
2,71428571

4 

3 2 2 2 3 3 3 18 
2,57142857

1 

3 2 2 3 3 2 3 18 
2,57142857

1 

3 3 2 2 3 2 2 17 
2,42857142

9 

4 4 4 4 5 4 3 28 4 

3 3 3 3 3 3 3 21 3 

2 2 3 3 2 2 2 16 
2,28571428

6 

2 2 2 2 3 3 3 17 
2,42857142

9 

2 3 2 2 3 2 2 16 
2,28571428

6 

5 3 3 4 5 4 3 27 
3,85714285

7 

5 4 4 4 3 5 4 29 
4,14285714

3 

3 3 2 4 3 4 3 22 
3,14285714

3 

4 4 4 3 5 4 4 28 4 

4 5 2 4 3 3 4 25 
3,57142857

1 

4 4 4 3 5 4 4 28 4 



 

  

4 4 4 3 3 4 4 26 
3,71428571

4 

3 4 4 4 4 3 4 26 
3,71428571

4 

3 4 4 4 3 4 3 25 
3,57142857

1 

4 4 3 4 4 4 3 26 
3,71428571

4 

4 5 4 4 3 4 3 27 
3,85714285

7 

4 4 4 4 5 4 4 29 
4,14285714

3 

4 5 4 4 3 4 4 28 4 

3 4 3 4 5 4 4 27 
3,85714285

7 

4 4 4 3 5 3 3 26 
3,71428571

4 

4 4 4 3 3 4 4 26 
3,71428571

4 

4 4 3 4 4 5 4 28 4 

3 4 3 4 4 4 3 25 
3,57142857

1 

4 4 4 3 4 4 4 27 
3,85714285

7 

3 4 3 4 4 4 3 25 
3,57142857

1 

3 5 4 3 4 4 4 27 
3,85714285

7 



 

  

3 4 4 4 5 4 4 28 4 

3 3 4 4 3 3 4 24 
3,42857142

9 

4 4 4 4 3 3 4 26 
3,71428571

4 

4 4 4 2 3 4 3 24 
3,42857142

9 

4 3 4 4 3 4 3 25 
3,57142857

1 

4 3 3 4 5 3 3 25 
3,57142857

1 

3 4 4 4 4 4 4 27 
3,85714285

7 

3 4 4 4 3 4 4 26 
3,71428571

4 

4 4 4 4 4 4 4 28 4 

4 4 3 4 4 4 3 26 
3,71428571

4 

4 4 4 3 3 4 3 25 
3,57142857

1 

3 4 3 2 3 3 3 21 3 

3 3 4 4 3 4 4 25 
3,57142857

1 

3 4 4 4 3 3 4 25 
3,57142857

1 

4 4 4 4 4 4 3 27 
3,85714285

7 

4 4 4 4 3 4 4 27 3,85714285



 

  

7 

3 4 4 3 4 5 4 27 
3,85714285

7 

3 3 3 4 3 4 4 24 
3,42857142

9 

3 4 4 4 3 4 4 26 
3,71428571

4 

4 4 4 3 4 4 4 27 
3,85714285

7 

4 3 4 4 3 3 4 25 
3,57142857

1 

4 3 4 4 4 4 3 26 
3,71428571

4 

4 4 3 4 3 5 3 26 
3,71428571

4 

4 4 3 4 5 4 4 28 4 

3 4 4 4 3 5 4 27 
3,85714285

7 

4 3 4 4 4 4 4 27 
3,85714285

7 

4 4 2 3 3 4 4 24 
3,42857142

9 

4 4 4 4 3 3 3 25 
3,57142857

1 

3 4 4 4 3 4 3 25 
3,57142857

1 

3 4 3 3 4 4 3 24 
3,42857142

9 



 

  

4 4 4 4 3 5 4 28 4 

4 4 4 4 4 5 4 29 
4,14285714

3 

4 3 2 4 3 4 4 24 
3,42857142

9 

4 4 4 4 3 4 4 27 
3,85714285

7 

 

Keputusan investasi 

PK1 PK2 PK3 PK4 Tot y 

4 5 3 3 15 3,75 

4 4 3 3 14 3,5 

3 4 3 4 14 3,5 

2 2 2 2 8 2 

3 4 3 4 14 3,5 

2 2 2 2 8 2 

4 4 3 3 14 3,5 

3 3 3 4 13 3,25 

2 3 2 3 10 2,5 

3 4 2 3 12 3 

2 2 2 2 8 2 

4 3 3 3 13 3,25 

1 2 1 1 5 1,25 

2 2 2 2 8 2 



 

  

4 3 5 3 15 3,75 

3 2 2 2 9 2,25 

4 5 2 3 14 3,5 

2 3 2 2 9 2,25 

2 3 3 3 11 2,75 

3 3 3 3 12 3 

3 4 3 3 13 3,25 

4 4 4 4 16 4 

4 4 5 5 18 4,5 

4 3 5 3 15 3,75 

5 3 3 4 15 3,75 

2 3 4 1 10 2,5 

2 4 2 2 10 2,5 

3 4 2 2 11 2,75 

4 5 1 3 13 3,25 

3 3 3 3 12 3 

1 3 1 2 7 1,75 

2 2 2 2 8 2 

4 3 3 3 13 3,25 

3 3 3 3 12 3 

4 4 4 4 16 4 

3 3 3 3 12 3 

5 4 3 4 16 4 



 

  

3 3 3 4 13 3,25 

3 3 3 2 11 2,75 

3 2 2 2 9 2,25 

3 3 2 2 10 2,5 

3 2 2 2 9 2,25 

4 3 3 3 13 3,25 

4 4 3 3 14 3,5 

2 2 2 3 9 2,25 

3 3 3 3 12 3 

2 2 3 3 10 2,5 

2 2 3 3 10 2,5 

3 3 3 4 13 3,25 

3 4 3 4 14 3,5 

3 3 2 3 11 2,75 

3 2 2 2 9 2,25 

3 3 3 2 11 2,75 

4 3 3 3 13 3,25 

2 3 2 2 9 2,25 

3 3 4 4 14 3,5 

3 3 4 4 14 3,5 

4 3 4 3 14 3,5 

4 3 4 2 13 3,25 

4 5 4 2 15 3,75 



 

  

2 3 3 3 11 2,75 

2 3 3 3 11 2,75 

3 3 2 3 11 2,75 

3 3 3 3 12 3 

3 3 4 3 13 3,25 

3 3 2 3 11 2,75 

4 4 3 3 14 3,5 

4 3 3 3 13 3,25 

4 3 3 4 14 3,5 

5 3 2 4 14 3,5 

4 4 3 4 15 3,75 

2 3 3 3 11 2,75 

2 3 2 2 9 2,25 

3 3 2 2 10 2,5 

3 3 3 4 13 3,25 

4 4 4 4 16 4 

3 3 3 4 13 3,25 

3 3 4 4 14 3,5 

2 3 2 2 9 2,25 

4 4 4 4 16 4 

4 3 3 3 13 3,25 

4 3 3 3 13 3,25 

2 3 2 3 10 2,5 



 

  

3 3 3 3 12 3 

3 3 3 3 12 3 

3 2 2 2 9 2,25 

3 2 2 2 9 2,25 

2 3 2 3 10 2,5 

2 2 2 3 9 2,25 

3 3 3 3 12 3 

2 2 2 2 8 2 

2 3 3 3 11 2,75 

4 4 5 4 17 4,25 

4 3 4 4 15 3,75 

4 3 4 3 14 3,5 

4 4 4 4 16 4 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

Hasil Pengumpulan Data 

Data Tujuan Kuisioner 

NO Universitas Domisili 

Jumlah 

Kuesioner yang 

disebar 

Jumlah 

Kuesioner yang 

Kembali 



 

  

1 UII Yogyakarta 40 36 

2 UMY Yogyakarta 20 18 

3 UKDW Yogyakarta 20 14 

4 UIN Yogyakarta 20 12 

5 UAJY Yogyakarta 20 16 

Jumlah 120 96 

Sumber : Data Primer diolah,2015. 

Keterangan  Jumlah % 

Kuesioner yang disebar 120 100% 

Kuesioner yang tidak kembali 24 14,3% 

Kuesioner yang kembali 96 85,7% 

Kuesioner yang memenuhi syarat 96 85,7% 

Sumber : Data Primer diolah,2015. 

 

 

LAMPIRAN 4 

Karakteristik Respoden 



 

  

Klasifikasi Respoden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah % 

Laki – Laki 59 61,5% 

Perempuan 37 38,5% 

Total 96 100% 

Sumber : Data Primer diolah,2015. 

Klasifikasi Respoden Berdasarkan usia 

Usia Jumlah  % 

17 – 30 68 74,4% 

31 – 40 28 25,6% 

Total 96 100% 

Sumber : Data Primer diolah,2015. 

Klasifikasi Respoden Berdasarkan Status Pernikahan 

Jabatan Jumlah % 

Menikah 24 25,5% 

Belum Menikah 66 72% 

Duda/Janda 6 2,5% 



 

  

Total 96 100% 

Sumber : Data Primer diolah,2015. 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Investasi 

Masa Kerja Jumlah % 

Kurang dari 1 tahun 53 55,2% 

1-5 tahun 22 22,9% 

5-10 tahun 15 15,7% 

Lebih dari 10 tahun 6 6,2% 

Total 96 100% 

Sumber : Data Primer diolah,2015. 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Correlations Noise 
 



 

  

 

Reliability Noise 
 

 

 

 
Correlations Rumor 
 

Cor relations

1 .214* .421** .283** .072 .290** .142 .205* .531**

.036 .000 .005 .485 .004 .168 .045 .000

96 96 96 96 96 96 96 96 96

.214* 1 .318** .211* .369** .194 .176 .202* .540**

.036 .002 .039 .000 .058 .086 .048 .000

96 96 96 96 96 96 96 96 96

.421** .318** 1 .439** .311** .387** .348** .398** .730**

.000 .002 .000 .002 .000 .001 .000 .000

96 96 96 96 96 96 96 96 96

.283** .211* .439** 1 .189 .336** .349** .312** .629**

.005 .039 .000 .066 .001 .000 .002 .000

96 96 96 96 96 96 96 96 96

.072 .369** .311** .189 1 .315** .286** .240* .584**

.485 .000 .002 .066 .002 .005 .019 .000

96 96 96 96 96 96 96 96 96

.290** .194 .387** .336** .315** 1 .464** .339** .668**

.004 .058 .000 .001 .002 .000 .001 .000

96 96 96 96 96 96 96 96 96

.142 .176 .348** .349** .286** .464** 1 .413** .639**

.168 .086 .001 .000 .005 .000 .000 .000

96 96 96 96 96 96 96 96 96

.205* .202* .398** .312** .240* .339** .413** 1 .620**

.045 .048 .000 .002 .019 .001 .000 .000

96 96 96 96 96 96 96 96 96

.531** .540** .730** .629** .584** .668** .639** .620** 1

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

96 96 96 96 96 96 96 96 96

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

NO1

NO2

NO3

NO4

NO5

NO6

NO7

NO8

Tot

NO

1

NO

2

NO

3

NO

4

NO

5

NO

6

NO

7

NO

8 Tot

Correlation is s ignif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

Correlation is s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Case Process ing Summ ary

96 100.0

0 .0

96 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listw ise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statis tics

.766 8

Cronbach's

Alpha N of  Items



 

  

 

Reliability Rumor 
 

 

 

 
CorrelationsPengambilan Keputusan Investasi 

Cor relations

1 .519** .390** .461** .430** .526** .479** .693**

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

96 96 96 96 96 96 96 96

.519** 1 .546** .462** .510** .661** .616** .807**

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

96 96 96 96 96 96 96 96

.390** .546** 1 .569** .372** .600** .573** .754**

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

96 96 96 96 96 96 96 96

.461** .462** .569** 1 .399** .585** .614** .756**

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

96 96 96 96 96 96 96 96

.430** .510** .372** .399** 1 .468** .479** .695**

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

96 96 96 96 96 96 96 96

.526** .661** .600** .585** .468** 1 .676** .846**

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

96 96 96 96 96 96 96 96

.479** .616** .573** .614** .479** .676** 1 .819**

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

96 96 96 96 96 96 96 96

.693** .807** .754** .756** .695** .846** .819** 1

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

96 96 96 96 96 96 96 96

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

Tot

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 Tot

Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Case Process ing Summ ary

96 100.0

0 .0

96 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listw ise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statis tics

.881 7

Cronbach's

Alpha N of  Items



 

  

 

 

Reliability Pengambilan Keputusan Investasi 
 

 

 
 

 

 

 

Lampiran 6 

Hasil Uji Deskriptif 

Descriptives 

Cor relations

1 .521** .512** .518** .829**

.000 .000 .000 .000

96 96 96 96 96

.521** 1 .321** .422** .708**

.000 .001 .000 .000

96 96 96 96 96

.512** .321** 1 .540** .777**

.000 .001 .000 .000

96 96 96 96 96

.518** .422** .540** 1 .794**

.000 .000 .000 .000

96 96 96 96 96

.829** .708** .777** .794** 1

.000 .000 .000 .000

96 96 96 96 96

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

PK1

PK2

PK3

PK4

Tot

PK1 PK2 PK3 PK4 Tot

Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Case Process ing Summ ary

96 100.0

0 .0

96 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listw ise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statis tics

.782 4

Cronbach's

Alpha N of  Items



 

  

 

 

Lampiran 7 

Hasil Uji Hipotesis 

Regression 
 

 

 

 

Descriptive Statis tics

96 2.00 4.63 4.0026 .43186

96 1.71 4.43 3.4583 .61973

96 1.25 4.50 3.0052 .63658

96

X1

X2

Y

Valid N (lis tw ise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Variables  Enter ed/Removedb

X2, X1a . Enter

Model

1

Variables

Entered

Variables

Removed Method

All requested variables entered.a. 

Dependent Variable: Yb. 

Model Summ ary

.363a .132 .113 .59943

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), X2, X1a. 

ANOVAb

5.082 2 2.541 7.071 .001a

33.416 93 .359

38.497 95

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), X2, X1a. 

Dependent Variable: Yb. 



 

  

 
 

 

Coefficientsa

3.773 .668 5.645 .000

-.404 .142 -.274 -2.834 .006

.245 .099 .239 2.469 .015

(Constant)

X1

X2

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig.

Dependent Variable: Ya. 


